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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) faktor penyebab
dilakukannya pemindahbukuan atas kesalahan pengisian e-billing (2) mekanisme
permohonan pemindahbukuan atas kesalahan pengisian e-billing (3) kendala yang
dihadapi oleh account representative (AR) dalam menyelesaikan permohonan
pemindahbukuan atas kesalahan pengisian e-billing. Penelitian ini dilakukan sejak
bulan Maret sampai bulan November 2020 di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Tampan Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan (1) faktor penyebab dilakukannya pemindahbukuan atas
kesalahan pengisian e-billing berupa kesalahan yang dilakukan Wajib Pajak dalam
pengisian kode jenis pajak, kode jenis setoran, masa pajak, tahun pajak, jumlah setor
atau jumlah pajak yang akan dibayarkan (2) Mekanisme pemindahbukuan atas
kesalahan pengisian e-billing dimulai dari wajib pajak mengajukan permohonan
pemindahbukuan ke kantor pelayanan pajak, lalu diteruskan oleh bagian yang
berwenang hingga selesai. (3) kendala yang dihadapi oleh Account Reresentative
(AR) ketika melakukan pemindahbukuan terhadap kesalahan pengisian e-billing yaitu
koneksi internet yang sering mengalami gangguan, permohonan pemindahbukuan
atas kesalahan pengisian e-billing yang diajukan oleh Wajib Pajak tidak lengkap atau
tidak memenuhi persyaratan untuk dilakukan pemindahbukuan, dan Wajib Pajak tidak
mencantumkan nomor kontak yang bisa dihubungi.
Kata kunci : pajak, e-billing, pemindahbukuan, account representative (AR)
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Pajak merupakan sektor terpenting dalam pembangunan Negara Indonesia,
tanpa pajak, pembangunan nasional tidak akan terwujud. Pembangunan nasional
pada dasarnya diselenggarakan untuk masyarakat dan dilakukan secara bersama-
sama oleh pemerintah dan masyarakat Indonesia. Untuk meningkatkan
keberhasilan pembangunan nasional, maka peranan penerimaan dalam negeri
sangat penting serta mempunyai kedudukan yang strategis. Roda pemerintahan
dan pembangunan tidak akan berjalan tanpa adanya dukungan dana, terutama
dana dari pemerintahan dalam negeri. Dengan kebutuhan pemerintahan yang
relatif cukup besar untuk menjalankan roda pemerintahan, maka pemerintah
cenderung mengoptimalkan sumber-sumber pemerintahan negara yang stabil,
berasal dari masyarakat sendiri dan dari realokasi dana yang berasal dari simpanan
masyarakat yaitu dari sektor perpajakan.
Perpajakan harus dioptimalkan sedemikian rupa sehingga dapat menopang
pembangunan nasional Indonesia. Dalam perpajakan, negara bertugas sebagai
pemungut pajak sedangkan rakyat bertugas sebagai Wajib Pajak. Dalam
pemungutan pajak diberlakukan suatu sistem yang mengatur tata cara pemungutan
dan penghitungan pajak, tata cara tersebut disebut sebagai suatu sistem
perpajakan. Sistem perpajakan dari masa ke masa selalu mengalami perubahan,
perubahan tersebut berdasarkan pada perkembangan masyarakat dan negara baik
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dalam bidang kenegaraan, maupun sosial dan ekonomi.
Perubahan sistem pemotongan dan pemungutan pajak yang sebelumnya
menganut official assessment system menjadi self assessment system merupakan
salah satu contoh dari penyempurnaan di bidang perpajakan. Self Assessment
system merupakan sistem yang digunakan dalam memungut pajak pusat / pajak
negara.
Arti dari sistem ini adalah Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk menghitung
sendiri, menyetor, dan melaporkan sendiri kewajiban pajaknya. Dari definisi
tersebut dapat disimpulkan, inisiatif dan kegiatan dalam perhitungan serta
pemungutan pajak dilakukan oleh wajib pajak itu sendiri sehingga perubahan
sistem ini dapat dipergunakan sebagai alat ukur tingkat kepatuhan wajib pajak
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Selain itu, digunakan juga untuk
mengoptimalkan kinerja pengawasan yang dibebankan kepada aparatur pajak
dalam cakupan wilayah yang luas.
Proses pengadministrasian pajak saat ini sudah mengikuti perkembangan
zaman dengan pemanfaatan pelayanan berbasis elektronik (online). Sistem
pelayanan yang dibuat secara online memiliki tujuan utama untuk meningkatkan
pelayanan kepada Wajib Pajak. Tujuan lain dari diberlakukannya pelayanan pajak
secara online yaitu meningkatkan efisiensi, kenyamanan serta aksesibilitas dari
Wajib Pajak terhadap aparatur pajak ataupun sebaliknya. Misalnya saja dalam hal
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pembayaran pajak dengan menggunakan aplikasi yang disebut e-billing, yaitu
sebuah metode pembayaran pajak secara elektronik menggunakan kode billing
atas suatu jenis pembayaran atau setoran pajak yang akan dilakukan Wajib Pajak.
Sistem pembayaran pajak secara elektronik ini adalah bagian dari sistem
Penerimaan Negara secara elektronik yang diadministrasikan oleh Direktorat
Jenderal Pajak.
Sejak diberlakukannya e-Billing mulai tanggal 1 Juli 2016, Wajib Pajak
dapat melakukan pembayaran atau penyetoran melalui mekanisme yang telah
disediakan oleh Direktorat Jenderal Pajak tersebut dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Sistem pembayaran ini tentu berbeda dari sistem pembayaran
secara offline. Sebelumnya, Wajib Pajak harus menyampaikan Surat Setoran
Pajak (SSP) kepada Kantor Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak melakukan
penyetoran secara langsung. Surat Setoran Pajak (SSP) juga digunakan sebagai
bukti pembayaran atau penyetoran pajak yang telah dilakukan melalui tempat
pembayaran yang telah ditunjuk oleh Menteri Keuangan.
TABEL I.1
Data Wajib Pajak yang Menggunakan Sistem Pembayaran Pajak
Elektronik Tahun 2017-2019
Tahun 2017 2018 2019
Jumlah 13.370 12.821 14.260
Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tampan Pekanbaru (2020).
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan jumlah Wajib Pajak yang menggunakan
e-billing pertahunnya. Pada tahun 2017 jumlah wajib pajak yang menggunakan
sistem pembayaran pajak elektronik (e-billing) adalah 13.370. Pada tahun 2018
jumlah wajib pajak yang menggunakan sistem pembayaran pajak elektronik
(e-billing) adalah 12.821. Jumlah wajib pajak yang melakukan pembayaran pajak
menggunakan e-Billing paling banyak adalah tahun 2019 yaitu 14.260 wajib pajak
Sistem online secara tidak langsung menuntut Wajib Pajak untuk
memanfaatkan kemampuannya di bidang teknologi informasi. Penggunaan media
elektronik seperti komputer faktanya dapat mempermudah berbagai urusan yang
berkaitan dengan kewajiban pepajakan. Dalam pemenuhan kewajiban berupa
pembayaran atau penyetoran pajak, Wajib Pajak diharuskan menguasai pengisian
data kode billing. Proses ini dilakukan sendiri oleh Wajib Pajak, akibatnya
kesalahan-kesalahan dalam pengisian kode billing mutlak terjadi diluar kehendak
wajib pajak. Kesalahan-kesalahan tersebut dapat berupa kesalahan penulisan
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), nama Wajib Pajak, alamat Wajib Pajak, jenis
akun pajak, kode jenis setoran, masa pajak, tahun pajak, dan jumlah nominal
pembayaran.
Kesalahan tersebut mengakibatkan kerugian bagi wajib pajak ataupun
perusahaannya apabila dibiarkan begitu saja. Untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang telah dilakukan, wajib pajak dapat mengajukan permohonan
pemindahbukuan kepada Kantor Pelayanan Pajak secara langsung atau dapat
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disampaikan melalui pos atau jasa pengiriman dengan bukti surat ke Kantor
Pelayanan Pajak tempat Wajib Pajak melakukakan penyetoran. Dalam hal ini,
pihak yang terlibat dalam proses pemindahbukuan adalah Kepala Kantor
Pelayanan Pajak, Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi (WASKON), Kepala
Seksi Pelayanan, Account Representative, Petugas Tempat Pelayanan Terpadu,
Pelaksana Seksi Pelayanan, Kantor Pelayanan Pajak lain dan Wajib Pajak.
Tabel I.2












Jumlah 1.953 1.664 1.679 1.833 1.524
Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tampan Pekanbaru (2020).
Klasifikasi pemindahbukuan berdasarkan jenis kesalahannya dibagi
menjadi 5 kesalahan, yaitu : jenis pajak, jenis setoran, masa pajak, tahun pajak,
dan jumlah setor.  Jumlah pemindahbukuan yang disebabkan karena kesalahan
jenis pajak adalah 1.953. Jumlah pemindahbukuan yang disebabkan karena
kesalahan jenis setoran adalah 1.664. Jumlah pemindahbukuan yang disebabkan
karena kesalahan masa pajak adalah 1.679. Jumlah pemindahbukuan yang
disebabkan karena kesalahan tahun pajak adalah 1.833.  Jumlah pemindahbukuan
yang disebabkan karena kesalahan jumlah setor adalah 1.524. Kesalahan paling




Data jumlah wajib pajak yang mengajukan permohonan
pemindahbukuan Tahun 2017-2019
Tahun 2017 2018 2019
Jumlah 3.192 3.362 2.099
Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tampan Pekanbaru (2020).
Berdasarkan tabel diatas, pada tahun 2017 jumlah wajib pajak yang
mengajukan permohonan pemindahbukuan adalah 3.192. Pada tahun 2018 jumlah
wajib pajak yang mengajukan permohonan pemindahbukuan adalah 3.362.
Sedangkan pada tahun 2019 jumlah wajib pajak yang mengajukan permohonan
pemindahbukuan adalah 2.099.
Dari hal-hal diatas, pemindahbukuan menjadi hal yang menarik untuk
dijadikan tugas akhir dengan judul: “Analisis Permohonan Pemindahbukuan




Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis mencoba
merumuskan permasalahan yang dihadapi, yaitu:
1. Apakah faktor penyebab dilakukannya pemindahbukuan atas kesalahan
pengisian data e-billing di KPP Pratama Tampan Pekanbaru?
2. Bagaimana mekanisme permohonan pemindahbukuan atas kesalahan
pengisian data pada e-billing di KPP Pratama Tampan Pekanbaru?
3. Apa kendala yang dihadapi oleh Account Representative (AR) dalam
menyelesaikan permohonan pemindahbukuan atas kesalahan pengisian
data pada e-billing di KPP Pratama Tampan Pekanbaru?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal yang menjadi
penyebab dilakukannya pemindahbukuan akibat kesalahan pengisian data
pada e- billing di KPP Pratama Tampan Pekanbaru.
b. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mekanisme permohonan
pemindahbukuan atas kesalahan pengisian data pada e-billing di KPP
Pratama Tampan Pekanbaru.
c. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja kendala yang
dihadapi oleh Account Representative (AR) dalam menyelesaikan
permohonan pemindahbukuan atas kesalahan pengisian data pada
e-billing di KPP Pratama Tampan Pekanbaru.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
a. Bagi penulis dan pembaca adalah untuk menambah pengetahuan dan
memperluas wawasan dibidang perpajakan, khususnya tentang
pemindahbukuan terhadap kesalahan pengisian e-billing.
b. Bagi Universitas adalah sebagai bahan referensi agar dapat digunakan
untuk penelitian berikutnya, khususnya tentang pemindahbukuan terhadap
kesalahan pengisian e-billing.
c. Bagi Kantor Pelayanan Pajak adalah untuk membantu mensosialisasikan




Adapun lokasi yang menjadi sumber informasi diperoleh adalah Kantor
Pajak Pratama Tampan Pekanbaru di Jalan MR. Amin Ring Road Arengka II,
Kec. Tampan, Kota Pekanbaru 28293, Telepon (0761) 40836, Faksimile (0761)
858955.
1.4.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan bulan November 2020.
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1.4.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah:
1) Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh dari pihak-pihak terkait dan
data-data yang terkait dengan pemindahbukuan di Kantor Pajak
Pratama Tampan Pekanbaru. Sumber data primer seperti Data Wajib
Pajak yang Menggunakan Sistem Pembayaran Pajak Elektronik Tahun
2017-2019, Data Jumlah Wajib Pajak yang Mengajukan Permohonan
Pemindahbukuan Tahun 2017-2019, dan data Klasifikasi
Pemindahbukuan Terhad ap Jenis Kesalahannya Tahun 2017-2019.
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari pihak lain berupa
data olahan yang memperkuat data primer. Sumber data sekunder
seperti artikel, internet, jurnal, dokumen serta arsip melalui tempat atau
lokasi penelitian yaitu di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tampan
Pekanbaru.
1.4.4 Teknik Pengumpulan Data
1) Dokumentasi
Proses pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara membaca, menelaah buku-buku, mempelajari,
mencatat dan mengutip buku-buku, serta Peraturan perundang-
undangan yang berkaitan dengan permasalahan yang akan di bahas.
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2) Wawancara
Untuk mendapatkan data, dilakukan wawancara dengan pihak yang
berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya
dan akan dikembangkan pada saat wawancara berlangsung.
1.5 Analisis Data
Dalam menganalisa data yang digunakan, metode yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan mengangkat fakta keadaan dan
fenomena-fenomena berupa ucapan dan perilaku sekitar yang diamati, yang
terjadi selama penelitian dan menyajikan apa adanya. Dengan kata lain analisis
deskriptif kualitatif, yaitu tata cara penelitian yang menghasilkan data dalam
bentuk uraian kalimat.
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari empat bab, yaitu :
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan dan manfaat penulisan, metode
penelitian, analisis data, serta sistematika penulisan yang
merupakan gambaran pokok dari permasalahan yang ada.
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BAB II GAMBARAN UMUM KANTOR PELAYANAN PAJAK
PRATAMA TAMPAN PEKANBARU
Bab ini mengemukakan tentang sejarah singkat Kantor
Pajak Pratama Tampan Pekanbaru, visi dan misi, struktur
organisasi dan uraian tugas KPP Pratama Tampan
Pekanbaru.
BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK
Pada bab ini penulis membahas tentang konsep – konsep
dan teori – teori penunjang yang berhubungan dengan
masalah yang di teliti dan yang diambil dari beberapa
referensi.
BAB IV PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan tentang




GAMBARAN UMUM KANTOR PELAYANAN PAJAK (KPP)
PRATAMA TAMPAN PEKANBARU
2.1 Sejarah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tampan Pekanbaru
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Tampan Pekanbaru, didirikan  pada
tahun 2002. Pembentukan Kantor KPP Pratama (Keputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor : 473/KMK.01/2004 Tentang
Perubahan Lampiran I, II, III, IV danV Keputusan Menteri Keuangan
Nomor 443/KMK.01/2001 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak, Kantor Pelayanan Pajak, Kantor
Pelayanan Pajak bumi dan Bangunan, Kantor Pemeriksa dan Penyidikan
Pajak, dan Kantor Penyuluhan dan Pengamatan Potensi Perpajakan
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor
519/KMK.01/2004) tanggal 13 Oktober 2004.
Berubah nama KPP Menjadi KPP Pratama Tampan Pekanbaru
pada tahun 2008. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
206.2/PMK.01/2014 tanggal 17 Oktober 2014 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Keuangan nomor 167/PMK.01/2012 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Direktorat jenderal Pajak.
Alamat Sekarang menempati gedung bersama dengan KPP Madya
Pekanbaru di Jalan MR Amin Ring Road Arengka II, Pekanbaru.
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2.2 Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tampan Pekanbaru
Adapun yang menjadi Visi dan Misi Direktorat Jendral Pajak secara umum
dimana termasuk didalamnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tampan
Pekanbaru adalah sebagai berikut :
Visi
Menjadi institusi penghimpun penerimaan negara yang terbaik demi menjamin
kedaulatan dan kemandirian Negara.
Misi
Menjamin penyelenggaraan negara yang berdaulat dan mandiri dengan:
a. Mengumpulkan penerimaan berdasarkan kepatuhan pajak sukarela yang tinggi
dan penegakan hukum yang adil.
b. pelayanan berbasis teknologi modern untuk kemudahan pemenuhan kewajiban
perpajakan.
c. aparatur pajak yang berintegritas, kompeten dan profesional; dan






Sub Bagian Umum dan
Kepatuhan Internal
Pandu Wicaksono
2.3 Struktur Organisasi KPP Pratama Tampan Pekanbaru
Gambar II.1
Struktur Organisasi KPP Pratama Tampan Pekanbaru









































2.4 Uraian Tugas KPP Pratama Tampan Pekanbaru
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
206.2/PMK.01/2014 tanggal 17 Oktober 2014 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 167/PMK.01/2012 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja
Instansi Vertikal Direktorat Jenderal Pajak, struktur Kantor Pelayanan Pajak
Pratama meliputi:
1.  Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal
Mempunyai tugas melakukan urusan kepegawaian, keuangan, tata usaha,
rumah tangga, pengelolaan kinerja pegawai, pemantauan pengendalian intern,
pemantauan pengelolaan risiko, pemantauan kepatuhan terhadap kode etik dan
disiplin, dan tindak lanjut hasil pengawasan, serta penyusunan rekomendasi
perbaikan proses bisnis.
2. Seksi Pengelolaan Data dan Informasi
Mempunyai tugas melakukan pengumpulan, pencarian. dan pengolahan data.
pengamatan potensi perpajakan, penyajian informasi perpajakan, perekaman
dokumen perpajakan, urusan tata usaha penerimaan perpajakan. pengalokasian
Pajak Bumi dan Bangunan, pelayanan dukungan teknis computer, pemantauan




Mempunyai tugas melakukan penetapan dan penerbitan produk hukum
perpajakan, pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan, penerimaan dan
pengolahan Surat Pemberitahuan, penerimaan surat lainnya, dan pelaksanaan
pendaftaran Wajib Pajak.
4. Seksi Penagihan
Mempunyai tugas melakukan urusan penatausahaan piutang pajak, penundaan
dan angsuran tunggakan pajak. penagihan aktif, usulan penghapusan piutang
pajak, serta penyimpanan dokumen-dokumen penagihan.
5. Seksi Pemeriksaan
Mempunyai tugas melakukan usulan pemeriksaan, penyusunan rencana
pemeriksaan, pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan, penerbitan dan
penyaluran surat perintah pemeriksaan pajak, serta administrasi pemeriksaan
perpajakan lainnya.
6. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan
Mempunyai tugas melakukan pengamatan potensi perpajakan, pendataan objek
dan subjek pajak. pembentukan dan pemutakhiran basis data nilai objek pajak
dalam menunjang ekstensifikasi, bimbingan dan pengawasan Wajib Pajak baru,
dan penyuluhan perpajakan.
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7. Seksi Pengawasan dan Konsultasi I (Seksi Waskon I)
Mempunyai tugas melakukan proses penyelesaian permohonan Wajib Pajak,
usulan pembetulan ketetapan pajak, bimbingan dan konsultasi teknis perpajakan
kepada Wajib Pajak, serta usulan pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan. Seksi
Waskon I berwenang untuk memproses pemindahbukuan akibat kesalahan
pengisian e-billing yang diajukan oleh wajib pajak, mulai dari melakukan backup
pemindahbukuan sampai dengan melakukan verifikasi.
8. Seksi Pengawasan dan Konsultasi II, III, IV  (Seksi Waskon II, III, IV)
Masing-masing mempunyai tugas melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban
perpajakan Wajib Pajak, penyusunan profil Wajib Pajak. analisis kinerja Wajib
Pajak, rekonsiliasi data Wajib Pajak dalam rangka melakukan intensifikasi dan
himbauan kepada Wajib Pajak.
2.5 Wilayah Kerja KPP Pratama Pekanbaru Tampan
Peraturan mentri keuangan Nomor 67/PMK.01/2008 tentang
Organisasi dan tata kerja instansi Vartikal Direktorat Jenderal Pajak,
angka 43: Wilayah kerja KPP Pratama Pekanbaru Tampan adalah
daerah Administrasi Pemerintah yang terdiri dari 5 kecamatan dan 24
kelurahan yang ada dikota Pekanbaru Provinsi Riau :
1. Kecamatan Tampan
a. Kelurahan tuah karya
b. Kelurahan Delima
c. Kelurahan Simpang Baru
d. Kelurahan Sidomulyo Barat
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2. Kecamatan Payung Sekaki
a.Kelurahan Tampan
b.Kelurahan Labuh Baru Barat
c.Kelurahan Air Hitam
d.Kelurahan Labuh Baru Timur






















Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
1. Faktor penyebab dilakukannya pemindahbukuan atas kesalahan
pengisian e-billing lebih banyak  dilakukan karena kesalahan Wajib
Pajak menginput data saat pengisian e-billing, berupa kesalahan
pengisian kode jenis pajak, kode jenis setoran, masa pajak, tahun pajak,
jumlah setor atau jumlah pajak yang akan dibayarkan.
2. Mekanisme pemindahbukuan atas kesalahan pengisian e-billing dimulai
dari wajib pajak mengajukan permohonan pemindahbukuan ke kantor
pelayanan pajak, lalu petugas TPT menerima surat permohonan
pemindahbukuan dan melengkapi persyaratan, setelah persyaratan
lengkap, TPT mencetak Lembar Pengawasan Arus Dokumen (LPAD)
dan Bukti Penerimaan Surat (BPS), BPS diberikan kepada wajib pajak
dan LPAD diberikan kepada pelaksana seksi Waskon I dan mencetak
lembar disposisi,  kepala seksi Waskon I mencontreng nama AR yang
akan memproses pemindahbukuan lalu diberikan kepada AR yang
bersangkutan, AR meneliti dan merekam pemindahbukuan lalu mencetak
uraian penelitian dan nota dinas, kepala seksi Waskon I memberikan
persetujuan dan menandatangani uraian penelitian, kepala kantor
menyetujui dan menandatangani uraian penelitian dan nota dinas, lalu
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pelaksana seksi Waskon I memberikan nomor ND dan UP yang
selanjutnya di ekspedisi ke sesksi pelayanan.
3. Kendala yang dihadapi oleh Account Representative (AR) dalam
mengerjakan permohonan pemindahbukuan terhadap kesalahan
pengisian e-billing berupa koneksi internet yang sering mengalami
gangguan, persyaratan untuk mengajukan permohonan pemindahbukuan
tidak lengkap, dan WP tidak mencantumkan nomor kontak yang bisa
dihubungi.
4.2 Saran
1.Bagi Direktorat Jenderal Pajak
Sosialisasi tentang pemindahbukuan diperlukan oleh wajib pajak
untuk meningkatkan pemahaman tentang pemindahbukuan atas kesalahan
pengisian e-billing, oleh karena itu diharapkan kepada Direktorat Jenderal
Pajak agar memberikan edukasi kepada wajib pajak yang masih kurang
memahami tentang pemindahbukuan atas kesalahan pengisian e-billing.
2. Bagi Wajib Pajak
Dari beberapa masalah yang telah diungkapkan diatas, disarankan
kepada wajib pajak agar lebih berhati-hati lagi dalam melakukan pengisian
data saat membuat kode billing, seharusnya kemudahan yang diberikan
oleh Direktorat Jenderal Pajak dengan menerapkan sistem pembayaran
pajak elektronik (e-billing), pemindahbukuan atas kesalahan pengisian
e-billing dapat diminimalkan.
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K E M E N T E R I AN  K E U AN G AN  R E P U B L I K  I N D O N E S I A  
D I R E K T O R AT  J E N D E R AL  P A J A K  
N A M A  K A N W I L  
N A M A  K P P  
ALAMAT KPP, KODE POS, 
TELEPON KPP, FAX KPP. SITUS KPP 
LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021)1500200; 
EMAIL pengaduan@pajak.go.id, informasi@pajak.go.id 
 
BUKTI PEMINDAHBUKUAN 
Nomor.:  NOMOR PBK 
 
Berdasarkan penelitian terhadap permohonan Pemindahbukuan dari Wajib Pajak Nama WP dengan nomor 
surat Nomor Surat Permohonan WP tanggal Tanggal Surat Permohonan WP, dengan ini dilakukan 
Pemindahbukuan: 
 
Dari    :  
Nama :  
NPWP    :  
Alamat :  
Kode Akun Pajak :  
Kode Jenis Setoran :  
Jenis Pajak                                              :




Nomor Objek Pajak :  
Jumlah Bayar / Setor :  
Tanggal Bayar :  
     
Kepada/ke :  
Nama :  
NPWP   :  
Alamat :  
Kode Akun Pajak :  
Kode Jenis Setoran      :  
Jenis Pajak                                              :




Nomor Objek Pajak :  




Dengan huruf   
 
  
 Pada tanggal, tanggal terbit 
a.n. DIREKTUR JENDERAL PAJAK 





 Nama Kepala Kantor 










KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK 
KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK RIAU 
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA PEKANBARU TAMPAN 
JALAN MR. SM. AMIN RING ROAD ARENGKA II, PEKANBARU 28293 
TELEPON (0761) 40836; FAKSIMILE (0761) 859955; LAMAN www.pajak.go.id 
LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021) 1500200; 







Yth : Kepala Seksi Pelayanan 
Dari : Kepala Seksi Pengawasan dan Konsultasi I 
Sifat : Segera 
Lampiran : 1 (satu) Set 
Hal : Uraian Penelitian atas Pemindahbukuan (UP-2074) 
Tanggal : [@TanggalND] 
   
 
Bersama ini disampaikan 1 (satu) berkas Permohonan Pemindahbukuan dan  Uraian 
Penelitian Permohonan Pemindahbukuan beserta masing-masing 1 (satu) lembar asli SSP/Bukti 
PBK lembar 1/dokumen BPN atas nama: 
 
Nama  :  
NPWP  :  
Alamat  :  
 















KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK 
KANTOR WILAYAH DIREKTORAT JENDERAL PAJAK RIAU 
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA PEKANBARU TAMPAN 
JALAN MR. SM. AMIN RING ROAD ARENGKA II, PEKANBARU 28293  
 TELEPON (0761) 40836; FAKSIMILE (0761) 859955; LAMAN www.pajak.go.id  
 LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021) 1500200;  
 SUREL pengaduan@pajak.go.id, informasi@pajak.go.id  
 
 
Nomor : [@NomorND] [@TanggalND] 
Sifat : Segera 
Lampiran : 1 (satu) Set 







       Sehubungan dengan surat Saudara Nomor XXX tanggal DDMMYYYY yang kami terima 
dengan Lembar Pengawasan Arus Dokumen nomor XXX tanggal DD MM YYYY tentang  
Permohonan Pemindahbukuan, dengan ini kami  sampaikan hal sebagai berikut : 
1. Pasal 16 ayat (1) : Dalam hal terjadi kesalahan pembayaran atau penyetoran pajak, Wajib 
Pajak dapat mengajukan permohonan Pemindahbukuan kepada Direktur Jenderal Pajak. 
2. Pasal 17 ayat (1) : Permohonan Pemindahbukuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 
ayat (1) diajukan ke kantor Direktorat Jenderal Pajak tempat pembayaran diadministrasikan 
menggunakan surat permohonan Pemindahbukuan. 
3. Pasal 17 ayat (8) huruf a : Surat permohonan Pemindahbukuan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) harus dilampiri dengan: asli SSP (lembar ke-1), asli SSPCP (lembar ke-1), asli Bukti 
Pbk (lembar ke-1), dokumen BPN, atau asli bukti pembayaran Pajak Penghasilan dalam 
Mata Uang Dollar Amerika Serikat yang dimohonkan untuk dipindahbukukan. 
4. Setelah dilakukan penelitian terhadap Permohonan Pemindahbukuan, Saudara tidak 
melampirkan dokumen asli Bukti Pbk (lembar ke-1). 
5. Sehubungan dengan hal tersebut diatas, permohonan pemindahbukuan Saudara tidak dapat 
kami tindaklanjuti karena tidak memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam PMK-
242/PMK.03/2014. 















Nomor : Nomor Penerimaan 
Tanggal : Tanggal Perekaman 
 
Nama : NAMA WP NPWP : NPWP WP 
Alamat : ALAMAT WP 
 




: NAMA KPP 
 
: Masa Pajak 
Keterangan : Nilai PBK Tahun Pajak : Tahun Pajak 
Jenis Pajak : Jenis Pajak  Diterima Melalui : LANGSUNG/POS 
Tanggal Terima 
 
: Tanggal Penerimaan  
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